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Generasi Zilenial (Gen Z) mengancam eksistensi agen asuransi. Berdasarkan survei 
Inventure-Alvara pada februari 2023 menyebutkan sebanyak 81,2% (n: 620) populasi 
Gen Z lebih memilih untuk mendaftar asuransi lewat daring (online). Perubahan 
preferensi ini berpotensi menggusur kerja agen asuransi.  

Pemilihan channel digital oleh Gen Z adalah dampak dari era disrupsi. Sebagai 
generasi yang dilahirkan di era digital, generasi ini terbiasa dengan kemudahan dan 
kenyamanan. Teknologi adalah bagian penting dari hidup Gen Z. Tidak heran jika 
generasi ini disebut sabagai “anak kandung” digital.

Dari sana ada dua tantangan besar bagi perusahaan asuransi. Tantangan pertama 
adalah disrupsi digital. Untuk menghadapinya, perusahaan asuransi harus 
menghasilkan produk insurtech yang bagus, untuk memudahkan menjangkau 
nasabah lewat layanan tanpa “middleman”. 

Tantangan kedua adalah disrupsi generasi. Perusahaan harus dengan cepat 
memikirkan strategi yang tepat, dalam mengantisipasi perpindahan segmen pasar 
dari generasi milenial ke Gen Z yang merupakan digital native dan tech savy. 

#1. GEN Z  “KILL” 
INSURANCE AGENT

Saya lebih memilih menda�ar (apply) asuransi via digital 
dibanding via agent

35,6 32,8
18,8

64,4 67,2
81,2

GE N  X MI L E N I AL GE N  Z

71%

29%

Setuju Tidak setuju
Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620
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Layanan online travel agent (OTA) 
mendapatkan tantangan serius dari 
website hotel. Sekarang, dalam 
melakukan aktivitas pencarian 
akomodasi banyak pelanggan memesan 
langsung melalui website hotel. Hal ini 
selaras dengan temuan dari 
Inventue-Alvara pada Februari 2023 
yang menyebutkan sebanyak 80% 
masyarakat Indonesia setuju, bahwa 
memesan hotel secara langsung melalui 
sales atau website hotel jauh lebih 
murah daripada lewat OTA. 

OTA yang dulu terkenal murah karena 
menawarkan tiket jauh lebih murah dan 
banyaknya promo, kini harganya mulai 
melambung. Alasannya “Era Bakar Duit” 
di kalangan start-up seperti Traveloka, 
Tiket.com, Mr. Aladin dan Pegi-Pegi 
telah berakhir. Mereka harus mulai 
fokus meraih profit (going-profit) untuk 
meraih kepercayaan investor. Alhasil, 
demi profit mereka harus mengurangi 

promo dan menaikkan biaya layanan. 
OTA juga mulai mengenakan komisi bagi 
hotel-hotel mitranya. Keadaan itu 
membuat hotel "terjepit". Ditambah 
power dan popularitas OTA yang punya 
pengaruh besar ke konsumen, karena 
OTA adalah pihak pertama yang 
berhubungan langsung dengan 
konsumen. 

Karena itu, hotel mulai melakukan 
“serangan balik”.  Hotel-hotel melawan 
dengan strategi khusus. Kampanye 
Hotel Santika bahkan secara 
terang-terangan memasang iklan di 
websitenya, memesan hotel lewat 
aplikasi mySantika lebih murah 5% dari 
OTA. Kondisinya sekarang berbalik, 
ditambah fakta bahwa sumber daya OTA 
mulai kehabisan bensin. Fenomena ini 
bisa dijadikan tanda dan pertanda 
bahwa era OTA bisa saja mendekati 
akhir.

#2. HOTEL WEBSITES “FIGHT BACK” OTA

20%

80%

20,3 22,6 16,8

79,7 77,4 83,2

GEN X MILLENIAL GEN Z

Memesan akomodasi hotel langsung melalui sales atau website lebih murah 
daripada memesan melalui online travel agent (Traveloka, �ket.com, dll)

Setuju Tidak setuju
Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620
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36,8

21,1

18,4

13,2

7,9

2,6

Desain unik dan futuris�k

Sparepart

Harga jual kembali

A�er sales service

Pajak stnk murah

Bebas ganjil genap

ALASAN BERMINAT [%]

Alasan terbesar orang membali mobil listrik adalah FOMO (fear of missing out). Menurut Roberto Sumabrata, 

General Manager Oto.com via techinasia.com, “Orang-orang yang mengeluarkan 280-300 juta untuk Wuling Air EV, 

bukan untuk efisiensi. Tapi sesuatu yang mereka beli untuk kesenangan,” ujarnya. Mereka membeli untuk validasi. 

Misalnya, dalam kasus Wuling Air EV yang penjualannya meningkat tajam. Berdasarkan laporan CNN penjualan 

Wuling Air EV menembus angka delapan ribu unit. Pada tahun 2022 mobil ini resmi merajai pasar mobil listrik 

nasional. Sukses Wuling didasari atas FOMO, setidaknya karena tiga hal.

Pertama, Wuling Air EV mampu membetuk follower customer. Hal ini adalah kondisi ketika pembeli pertama (early 

adopters) memicu gelombang besar pembeli yang lain.

Alasan kedua kesuksesan produk ini adalah persepsi limited availability. Gelombang minat yang besar pada produk 

ini membuat konsumen berpikir produk akan mengalami “kelangkaan”, hal itu memicu FOMO.

Alasan ketiga adalah alasan emosional. Survei Inventure-Alvara pada 2023 menyebutkan bahwa tiga alasan teratas 

orang membeli mobil listrik bukan karena fungsinya, tetapi sesuatu yang sifatnya emoional benefit. Yakni, alasan 

desain yang unik dan futuristik. Bukan alasan fungsional yang umum terjadi yaitu: ketersediaan sparepart, harga jual 

kembali, atau after sales service. Jadi dapat dikatakan, pembelian mobil listrik “diinjeksi” oleh FOMO.

#3. EV IS
INJECTED BY 
FOMO

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023
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Kaberadaan retail populer seperti Indomaret dan Alfamart mengancam perbankan. Hal itu karena 

masyarakat Indonesia lebih suka melakukan transaksi pembayaran via retail daripada bank. Alfamart dan 

Indomaret adalah channel favorit untuk melakukan aktivitas keuangan seperti: tagihan listrik, pembayaran 

PDAM, hingga bayar premi BPJS Kesehatan. Merujuk survei Inventure-Alvara pada februari 2023, sebesar 

60,8% masyarakat Indonesia lebih memilih Alfamart atau Indomaret untuk membantu transaksi keuangan 

mereka. Sisanya, sebesar 39,2% memilih layanan bank seperti kantor cabang bank, ATM, agen atau pun 

M-Banking. 

Kemenangan retail atas perbankan ini disebabkan atas dua hal yakni faktor kedekatan dan pelayanan. Dari 

segi kedekatan Alfamart dan Indomaret adalah channel yang paling dekat dengan konsumen. Penetrasi retail 

ini sampai di daerah-daerah yang pelosok sekalipun. Ketika channel dekat dengan konsumen, persaingan 

akan menjadi lebih mudah. Sebab jika bisnis berada paling dekat di sisi konsumen, ia akan memiliki 

competitive advantage untuk “menyedot” bisnis-bisnis lainnya. Misalnya, Indomaret dan Alfamart yang 

bergerak dalam bisnis retail, kini mulai merambah area yang dipegang perbankan, yakni bisnis transaksi 

pembayaran (fee-based). Di sini promiximity memainkan peranan penting. 

Alasan lainnya adalah karena faktor pelayanan. Dengan mengandalkan human-touch, retail ini mampu 

memberikan layanan prima. Ia bisa menyelesaikan permasalahan dari konsumen. Hal yang tidak bisa 

diakomodir oleh aplikasi atau pun teknologi tinggi sekalipun. Keunggulan yang dimiliki retail-retail ini, bisa 

jadi menjadi alarm bahaya bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bisnis transaksi keuangan. 

E-CommerceE-BankingMobile
Banking

Alfamart/ 
IndomartAgentATMKantor

CabangAk�vitas

--9.8-0.6-94.4Membuka Rekening Tabungan

---4.75.568.783.1Menabung atau Setor Tunai

--14.222.35.897.336.0Menarik Uang Tunai

--4.5---97.3
Mengajukan Pinjaman
(KPR, KTA, KKB, dll)

10.07.342.160.85.343.114.8
Melakukan Pembayaran
(Misal: tagihan listrik, air, dan BPJS)

1.1-6.3---94.4Mengajukan Kartu Kredit

--16.8--89.4Membuka M-banking

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023
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Kemunculan gawai pintar yang dipelopori oleh 
iPhone pada 2007 membuat pergeseran besar 
(megashift) dalam menikmati hiburan. Sejak saat 
itu, banyak kalangan lebih memilih menikmati 
hiburan seperti: menonton film, series, dan 
menonton siaran olah raga lewat gadget daripada 
melalui televisi (TV). Gadget membuat mereka 
dapat “watching anytime, anywhere”. Dari sana, 
muncul kepercayaan bahwa TV telah mati. 

Survei  yang dilakukan Inventure-Alvara pada 2023 
menemukan fakta yang berbeda. Ketika responden 
(n: 620) ditanya: "Apakah kehadiran smart TV dan 
TV digital membuat Anda kembali menikmati 
hiburan via TV dibanding perangkat lain seperti 
smartphone, laptop atau tablet.“ Sebanyak 565 
responden mengatakan iya. Artinya, smart TV 

menjadi “oase” baru, menemukan relevansinya di 
hati masyarakat sebagai hiburan.

Smart TV punya keunggulan tak tertandingi 
dibandingkan gawai pintar,  yakni layar yang besar 
memberikan pengalaman berbeda dalam 
menikmati tontonan. Smart TV juga memiliki 
kemampuan layaknya gawai pintar. Ia bisa 
terhubung dengan internet dan melakukan 
browsing. Berbarengan dengan menjamurnya 
layanan on-demand seperti Netflix, Disney +, 
Amazon Prime, Vidio, We TV, dan Youtube, smart 
TV seolah menemukan momentumnya. Smart TV 
pada hakikatnya menyelamatkan televisi yang 
nyaris mati dibunuh milenial dan zilenial. Ia 
membentuk kultur baru dalam menikmati hiburan. 

#5. SMART TV 
ATTACKS 
MOBILE DEVICES

56%

44%
TV Digital dan Smart TV (yang memungkinkan memilih

tayangan sesuai dengan keinginan), apakah membuat Anda
kembali menikma� hiburan melalui TV dibanding Device 

yang lain seper� HP, Laptop, dan Tablet

Smart TV vs Gadget

Setuju Tidak setuju
Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620
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Langkah perusahaan rintisan (startup) untuk mengukuhkan 
sustainabilitynya menemui banyak tantangan. Pada 2022 
sektor ini bagai diterpa badai, yakni PHK dan kebangkrutan. 
Sejak awal tahun 2022, startup mengurangi karyawan secara 
massal. Misalnya, Shopee Indonesia yang melakukan PHK 3% 
karyawan. Goto Group, melakukan perampingan dengan 
memberhentikan 1300 orang atau sekitar 12% dari total 
karyawan. Zenius, Sayur Box, Si Cepat, Link Aja dan Ruang 
Guru melakukan hal yang sama. Ada pula pemain yang gagal 
dan akhirnya mati. Beberapa startup yang bangkrut karena 

kinerja yang kurang memuaskan pada tahun 2022 antara lain: 
Fabelio, Fabelio, iFlix, AiryRooms, Tani Hub.
 
Selain tren-tren seperti itu, startup harus bersiap menghadapi 
krisis lainnya. Di masa depan orang akan mengurangi layanan 
digitalnya. Hal itu tercermin dari hasil riset Inventure-Alvara 
pada 2023, mayoritas responden (n: 620) akan mengurangi dan 
atau menghapus beberapa aplikasi di masa depan. Food 
delivery, OTA, online groceries, dan fintech payment adalah 
contoh layanan yang akan mengalami pengurangan pengguna 
di masa depan.

Beberapa layana  dianggap tidak relevan lagi. Misalnya, layanan 
OTA yang dikalahkan website hotel karena terlalu mahal, dan 
online groceries yang mulai ditinggalkan karena masyarakat 
lebih memilih belanja offline. Hal ini selaras dengan 
berakhirnya mode “bakar duit” start-up, sehingga banyak 
promo-promo berkurang. Harga pun menjadi sangat 
kompetitif bagi perusahaan konvensional. Startup harus 
waspada, membunyikan tanda bahaya dengan menyiapkan 
strategi yang tepat sasaran.

#6. 2023: END OF START-UP ERA?

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023

0,0 10,0 20,0 30,0 40,0 50,0 60,0 70,0 80,0

Food Delivery

E-commerce

Transportasi Online (Ride Hailing)

OTA (Misal, Traveloka, Tiket.com)

Telemedicine

Edutech

Fintech Lending (Pinjol)

Online Groceries (Sayurbox, Happy Fresh,dll)

Penggunaan Layanan Digital: Sekarang vs Masa Depan

Akan menggunakan di Masa Depan Menggunakan Saat Ini
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Usia bank syariah di Indonesia sudah lebih dari 30 tahun. Tapi pangsa 

pasarnya tak pernah beranjak dari angka 6% dari total aset perbankan di 

Indonesia. Ini sesuai dengan survei Inventure-Alvara, dimana hanya 6% 

responden yang memiliki produk bank syariah. Menariknya, dari angka 6% 

tersebut, reponden memilih produk syariah adalah karena spiritual benefit, 

seperti: menghindari riba, sesuai ajaran agama, dan menentramkan hati. 

Agar pangsa bank syariah tak stuck di 6% dan mampu berekspansi ke 

pangsa pasar bank konvensional, maka bank syariah harus fokus 

menawarkan functional benefit. Artinya, tak lagi sebatas menekankan 

nilai-nilai spiritual. Tapi secara kongkret menawarkan fungsi dan 

kemanfaatan seperti: fitur bermanfaat, channel yang massif, atau pelayanan 

prima.

#7. SHARIA BANK: FUNCTIONAL BENEFITS MATTER

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=578

94%

6%

Tidak memiliki Iya, memiliki

35,3

26,5

20,6

8,8

5,9

2,9

Menghindari riba

Akad sesuai ajaran agama

Lebih menentramkan ha�

Channel yang lebih beragam
(misal: ATM, cabang dimana-

mana)
Promo benefit produk
menarik (misal: buka
tabungan dpt emas)

Benefit produk (misal: Cicilan
KPR lebih pas�)

APAKAH MEMILIKI PRODUK
KEUANGAN SYARIAH [%]

ALASAN MENGGUNAKAN PRODUK SYARIAH [%]
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Berdasarkan riset Inventure-Alvara pada 2023 masyarakat cenderung memilih investasi paling aman, yakni emas. Sebanyak  59% responden memilih emas sebagai instrumen investasi pilihan.  Sementara itu 

sebanyak 29% orang berinvestasi di properti, sebesar 4,3% di saham dan sisanya di reksadana, crypto atau pun franchise. Mengapa tahun ini orang cenderung memilih instrument yang aman? Meski pandemi telah 

berakhir, tetapi kondisi ekonomi masih sangat volatile, ditambah dengan tren akhir-akhir ini yang memberitakan tentang kejatuhan beberapa perusahaan dan PHK massal.

Investasi pada instrumen emas dapat memberikan keuntungan sebagai sarana lindung nilai terhadap in�asi dan ketidakpastian ekonomi. Emas juga dianggap sebagai safe haven asset, yang artinya nilainya 

cenderung stabil atau bahkan meningkat ketika pasar sedang tidak stabil. Selain itu, investasi emas dapat memberikan diversi�kasi portofolio yang baik, karena nilai emas tidak berkorelasi dengan pasar saham dan 

obligasi. Di sisi lain, meski prospek ekonomi yang cenderung membaik, banyak kalangan tidak ingin mengambil risiko dengan menaruh di saham atau bahkan krypto. Sebab kondisi pasca pandemi yang dibarengan 

oleh PHK massal beberapa perusahaan menjadi trigger bagi masyarakat untuk cenderung “mengamankan” uang dan berjaga-jaga apabila situasi memburuk.

#8. INVESTORS BECOME SAFETY PLAYERS
59,0

28,9

4,7

3,2

2,1

1,0

0,5

0,3

0,2

0,2

0,6

Emas

Proper�

Saham

Reksadana

Lainnya, sebutkan:

Kripto

Membeli Franchise

NFT

Ori

Sukuk

Lainnya

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620

C5. Produk investasi apakah
yang lebih Anda suka? (S)

Generasi

Gen X Millenial Gen Z

Total Responden 118 305 197

Emas 61,0 61,6 53,8

Properti 33,9 31,1 22,3

Saham . 3,3 9,6

Reksadana 2,5 2,0 5,6

Lainnya, sebutkan: 1,7 1,6 3,0

Kripto . . 3,0

Membeli Franchise . 0,3 1,0

NFT . . 1,0

Ori . . 0,5

Sukuk 0,8 . .

PILIHAN INVESTASI BY GENERASI (%)PILIHAN INVESTASI (%)
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Di era digital, M-Banking menjadi layanan yang menjadi “tulang punggung” perbankan. 

Masing-masing bank berlomba-lomba mengembangkan aplikasi terbaik untuk membangun 

kepuasan nasabah, dengan mewujudkan “super apps” untuk mengatasi semua problem nasabah 

lewat satu pintu. Beberapa contoh adalah Livin’, Brimo, BSI Mobile, BNI Mobile, Octo, dll. 

Dari banyak aspek yang harus dimiliki M-Banking seperti; keamanan (security), kenyamanan 

(convenience), keandalan (reliability), kecepatan dan tampilan setiap generasi menitikberatkan 

pada aspek tertentu sebagai prioritas. Misalnya generasi X dan milenial cenderung memilih 

aplikasi M-Banking yang aman dalam bertransaksi. Mereka melihat keamanan menjadi faktor 

penting bagi M-Banking. Sementara itu, bagi generasi zilenial, aspek yang menjadi prioritas 

adalah kemudahan dan kenyaman, dalam menggunakan �tur-�tur dan layanan M-Banking.

  
Setelah sukses bertransformasi ke super apps, pekerjaan rumah terbesar bagi layanan 

M-Banking adalah menangkap prioritas-prioritas tersebut. Hasil riset Inventure-Alvara pada 2023 

(n: 620) menunjukkan gen X (55,1%) dan gen Y (53,8%) menginginkan aplikasi yang aman. 

Sementara bagi gen Z (37,6%) kemudahan adalah sesuatu yang penting. Convenience is a king!

#9. DIGITAL BANKING:
SECURITY BEATS CONVENIENCE

49,2

27,4

15,8

5,2

2,4

Keamanan

Mudah digunakan

Kehandalan (tak mudah macet dan
hang/eror)

Kecepatan yang �nggi

Tampilan bagus

yang paling C10. Di masa depan, faktor apakah
Anda pilih pada aplikasi m-banking 
perbankan? (S)

Generasi

Gen X Millenial Gen Z

Total Responden 118 305 197

Keamanan 55,1 53,8 38,6

Mudah digunakan 27,1 21,0 37,6

Kehandalan (tak mudah macet dan 
hang/eror) 11,0 19,0 13,7

Kecepatan yang �nggi 5,1 3,9 7,1

Tampilan bagus 1,7 2,3 3,0

HARAPAN APLIKASI M –BANKING BY GENERASI [%]HARAPAN APLIKASI M –BANKING [%]

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620
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Food delivery startup is dying slowly.  Layanan pengantaran makanan daring berbasis startup menghadapi 

masalah besar. Konsumen mereka mulai meninggalkan platform penyedia layanan ini. Nampaknya, Hanya 

menunggu waktu penyedia pesan dan antar online makanan ini untuk menemui senjanya.

Pada dasarnya, layanan pesan antar tetap hidup. Setelah pandemi, sebagian masyarakat akan tetap memilih 

memesan makanan secara online, karena kepraktisan dan keamanan. 

Yang jadi masalah pembelian makanan online/delivery mengalami pergeseran,  dari platform online food 

delivery berbasis startup seperti Gofood, Grabfood, Traveloka Eats dan Shopeefood berpindah ke layanan 

delivery langsung dari restonya. 

Hasil survei Inventure-Alvara pada 2023 menyebutkan sebanyak 85,5% responden menyatakan memilih 

memesan langsung melalui resto lewat whatsapp, aplikasi atau website. 

Alasannya sederhana, platform online food delivery saat ini dinilai semakin mahal karena banyaknya item 

tambahan biaya. Berbeda dengan layanan delivery langsung dari resto yang dinilai lebih murah. 

#10. THE FALL OF
ONLINE DELIVERY SERVICES

17,6 

18,7 

14,5 

82,4 

81,3 

85,5 

A .  S ETELA H PA ND EMI ,  SA YA  TETA P LEBIH MEMIL IH  MEMES A N MA KA NA N 
S ECA RA  ONLINE/D ELIV ERY D EMI  KEPRA KTISA N D A N KEA MA NA N MESKIPUN 

S EMA KIN MA HA L KA RENA  A D A  BIA YA  LA IN -LA IN

B .  S ETELA H PA ND EMI ,  SA YA  LEBIH MEMIL IH  RES TO/CA FÉ YA NG TELA H 
MENERA PKA N D IGITA LIS A S I  PELA YA NA N D A RI  PEMESA NA N SA MPA I  

PEMBA YA RA N

C .  D ENGA N SEMA KIN BA NYA KNYA  ITEM BIA YA  D I  PLA TFORM ONLINE 
D EL IV ERY ,  SA YA  MULA I  M EMIL IH  LA YA NA N D ELIV ERY LA NGSUNG D A RI  

RESTO RA NNYA  (WEBSITE ,  WA ,  A PL IKA S I )

Sumber: Riset Inventure-Alvara Feb 2023 N=620

PREFERENSI RESTO

Setuju Tidak setuju
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